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ABSTRAK 

 

(Abdul Haris 190102010069) (Pelaksanaan Konseling dan Pengaruh Hasil Konseling 

Dalam Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin Pada Pengadilan Agama 

Martapura Kelas IB), Skripsi, Pembimbing (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, S.Ag., 

M.H.I., Pembimbing (II) Farihatni Mulyati, S.Ag., M.H.I., pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, (2023)  

 

Kata Kunci: Konseling, Pelaksanaan, Pengaruh, Dispensasi Kawin 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya sebuah kebijakan oleh Pengadilan 

Agama Martapura yaitu pelaksanaan konseling bagi pemohon dispensasi kawin yang 

bertujuan membantu hakim dalam memeriksa, mengadili, memutus permohonan 

tersebut. Alasan paling utama merupakan upaya untuk menurunkan angka pernikahan 

dini di Kabupaten Banjar. Dalam hal ini Pengadilan Agama bekerjasama dengan Dinas 

Sosial Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Banjar yaitu Pusat Pembelajaran Keluarga. 

Pelaksanaan konseling PUSPAGA akan mengeluarkan hasil konseling yang dijadikan 

hakim sebagai bukti tambahan dalam mengadili permohonan dispensasi kawin. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan konseling yang 

dilakukan PUSPAGA Pada Pengadilan Agama Martapura dan bagaimana pengaruh 

hasil konseling yang diberikan PUSPAGA bagi pertimbangan hakim dalam mengadili 

permohonan dispensasi kawin. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pelaksanaan konseling yang dilakukan PUSPAGA pada Pengadilan Agama Martapura 

dan untuk mengetahui pengaruh hasil konseling yang diberikan PUSPAGA bagi 

pertimbangan hakim dalam mengadili permohonan dispensasi kawin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris yang menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menghasilkan data deskriptif serta berlokasi di Pengadilan Agama 

Martapura Kelas IB. Teknik pengumpulan data melalui wawancara terstruktur. Hasil 

penelitian diolah dengan teknik pengeditan, klasifikasi, dan deskripsi, selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada landasan teori.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling di 

Pengadilan Agama Martapura dilakukan secara langsung dalam satu forum secara tatap 

muka, yang jalani pasangan calon suami istri dan orang tua keduanya. Tahapan 

konseling dilakukan setelah orang tua dari pasangan mengajukan permohonan 

Dispensasi Kawin kepada Pengadilan Agama. Setelah itu, diarahkan untuk menuju 

konseling PUSPAGA yang dijadwalkan di Pengadilan Agama setiap hari Selasa dan 

Kamis, setiap yang mengajukan permohonan diluar jadwal bisa menuggu jadwal 

tersebut atau mereka mendatangi Kantor Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten 

Banjar untuk mendapatkan surat hasil konseling yang menjadi syarat permohonan itu 

diterima dan di proses. Adapun hasil yang diberikan PUSPAGA kepada majelis hakim 

tidak berpengaruh besar bagi hakim dalam mengabulkan atau menolak, karena hasil 

konseling yang hanya berita acara membuat tidak begitu kuat peran hasil konseling 

dalam persidangan. Jika hasil konseling berupa rekomendasi layak atau tidaknya 

menikah sesuai PERMA No. 5 Tahun 2019 maka akan sangat berpengaruh dalam setiap 

keputusan hakim mengabulkan atau menolak permohonan dispensasi kawin tersebut. 
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MOTTO 

 

 

وُسْعَهَا اِّلَا نَ فْسًا اللٰ اُ يكَُل ِّفاُ لَا  

Allah tidak membebani seseorang, kecuali sesuai kemampuannya. 

Al-Baqarah [2]:286 

 

 

وَجَداَ جَداَ مَناْ  

Siapa yang bersungguh-sungguh, ia akan berhasil. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th  : ط .A  16 : ا .1

 Zh  : ظ .B  17 : ب .2

 '  : ع .T  18 : ت .3

 Gh  : غ .Ts  19 : ث .4

 F  : ف .J  20 : ج .5

 Q  : ق .H  21 : ح .6

 K  : ك .Kh  22 : خ .7

 L  : ل .D  23 : د .8

 M  : م .Dz  24  : ذ .9

 N  : ن .R  25  : ر .10

 W  : و .Z  26  : ز .11

 H : ه .S  27  : س .12

 '    : ء .Sy  28  : ش .13

 Y  : ي .Sh  29  : ص .14

    Dh  : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: ( ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِجَالُ  -al-dîwân bukan ad (الدِيْوَانُ 

dîwân. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

    ي 
 
َ Ai a dan i 

    و 
 
َ A a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal Panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas ب ى

 Û u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda ( 
 
َ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 
ُ
ة ور  ُ -tidak ditulis ad (الضَ 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat contoh 

1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

ي ة 2 م  سْلَ  ع ة الإ  ام   Al-Jâmî’ahُal-Islâmiyyah الج 

ود 3 ج  حد ة الو   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani,ُtidakُ‘Abdُ

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْر  

يَّة  ك ة الْع صْر  ر   al-harakah al-ʻashriyyah الْح 

د  أ نْ لْ  إل ه  إ لَّْ الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ال ح  ل ك الصَّ ن ا م  وْلْ   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الله   yu’tsirukumُAllâh ي ؤْث ر 

ظ اه ر الْع قْل يَّة  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah الْم 

ع  سْت طْلَ  بُّ الْإ   hub al-istithlâʻ ح 

ان  ي و  ن  الْح  صْن وْع ة م  ادَّة الْم   al-mâddah al-mashnûʻahُminُal-hayawân الْم 
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 tharf al-ʻayni ط رْف  الْع يْن  

ة س اه م   al-musâhamah الْم 

يْقًا  نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharîqan م 
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KATA PENGANTAR 

 

 

الله الرّحمن الرّحيــم بــسم    

دٍ وَعَلَى آلهِِ الـحَمْدُ لِله رَبِّ العَالـَمِيَْْ ، وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَْبِيَاءِ وَالـمُرْسَلِيَْْ ، نبَِيِّنَا وَ  حَبِيْبِنَا مُـحَمَّ

الدِّيْنِ ، أمََّا بَـعْدُ وَصَحْبِهِ أَجْـمَعِيَْْ ، وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْسَانٍ إِلََ يَـوْمِ    

Segala puji hanya kepada Allah Swt atas seluruh limpahan karunia, nikmat, dan 

petunjuknya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 

selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad saw, keluarga, Sahabat, dan 

para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, 

penulis merasaُsangatُbersyukur tُelahُmenyelesaikanُskripsiُyangُberjudulُ“Pelaksanaan 

Konseling Dan Pengaruh Hasil Konseling Dalam Mengadili Permohonan Dispensasi 

Kawin Pada Pengadilan Agama Martapura Kelas I B” sebagai salah satu syarat guna 

meraih gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak memperoleh dukungan, bimbingan 

dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan 
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